disajikan survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 dari
16.380 anak yang disurvei sebanyak 14% bayi mengalami penyakit diare

(Astari, 2012). Hasil survey morbiditas diare menunjukkan penurunan
angka kesakitan penyakit diare yaitu dari 423 per 1.000 penduduk pada
tahun 2006 turun menjadi 411 per 1.000 penduduk tahun 2010 (Profil
Kesehatan Indonesia,2012) Hasil Riskesdas 2007 diperoleh bahwa diare
merupakan penyebab kematian bayi yang terbanyak yaitu 42%.. Begitu pula
dengan hasil penelitian yang dilakukan Destritania (2007) di Kelurahan 2 llir
Kecamatan llir Il Palembang, didapatkan 97% bayi usia kurang dari dua
bulan telah mengkonsumsi susu formula. Data mengenai kejadian diare dari
Dinas Kesehatan Kota Jambi diketahui bahwa jumlah penderita diare di
wilayah puskesmas kenali besar sebanyak 1.003 kasus diare yang ditangani.
Diketahui juga bahwa jumlah penderita diare pada tahun 2012 pada balita
sebanyak 4257 kasus dan anak < 1 tahun sebanyak 1.403 jiwa yang tersebar
di 20 Puskesmas. Pada wilayah kerja Puskesmas kenali Besar diare pada
anak < 1 tahun sebesar 110 jiwa. Sedangkan pemberian ASI eksklusif
sebanyak 67 jiwa (22,2%)

Di Indonesia, diare adalah salah satu penyebab kematian dan kesakitan
tertinggi pada bayi urutan ketiga sedangkan di Negara berkembang diare
merupakan penyakit endemis serta kematian nya sangat tinggi, sebagai
gambaran 17% kematian anak di dunia disebabkan oleh diare. Selama 18
tahun terakhir angka kematian bayi (AKB) sudah turun sebesar 44% dari 57
kematian per 1.000 kehiran hidup (Sari,2017)

Dari uraian diatas maka Preview tertarik untuk mengambil judul literature
review : Hubungan Penyajian Susu Formula Dengan Kejadian Diare Pada
Bayi Usia 0-6 Bulan

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan penyajian susu formula dengan kejadian diare pada bayi usia 0-6

Berdasarkan Studi Literatur Review



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mencari persaamaan, kelebihan, dan kekurangan Hubungan
penyajian susu formula dengan kejadian diare pada bayi usia 0-6
bulan berdasarkan Studi Literatur Review
1.3.2 Tujuan Khusus

a. Untuk mencari persamaan, kelebihan, dan kekurangan

karakteristik responden berdasarkan bayi Diare pada studi
Literatur Review

b. Untuk mencari persamaan, kelebihan, dan kekurangan cara-cara

Penyajian dan Pemberian Susu Formula pada studi Literatur
Review

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Institusi Poltekkes Jurusan Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi
tambahan yang bermanfaaat khususnyanya bagi mahasiswa
keperawatan serta dapat dijadikan bahan informasi bagi peneliti

1.4.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan masukan yang dapat digunakan untuk melakukan
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Hubungan
Penyajian Susu Formula Dengan Kejadian Diare Pada Bayi Usia
0-6 Bulan.



